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ABSTRAK 

Ahmad Zuhair Fawwazi, 2022128, Studi Komparasi Hak Waris Anak Diluar Nikah 

Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif  Indonesia  

 Hukum islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, salah satunya 

adalah mengenai harta warisan. Warisan seseorang yang meninggal memerlukan 

pengaturan mengenai siapa yang berhak menerimanya, berapa jumlahnya, dan 

bagaimana cara mendapatkannya. lalu bagaimana mengenai harta waris bagi anak 

diluar nikah. Warisan anak yang lahir akibat perzinahan apakah sama dengan warisan 

anak yang lahir dalam hubungan perkawinan yang sah. Lalu bagaimana tata cara 

pembagian harta warisan dari anak di luar nikah. maka dari itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Bagaimana pendapat hukum ulama mazhab terkait 

pengaturan hak waris anak diluar nikah, Bagiamana hukum positif di Indonesia 

mengatur tentang hak waris anak diluar nikah.  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Dengan pendekatan yuridis normatif yaitu penelitian yang difokuskan untuk 

mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif Indonesia 

dan pendapat para ulama mazhab.  

 Dalam penelitian ini menggunakan teori hubungan hukum dan teori maslahah 

mursalah. Adapun hasil penelitian, bahwa adanya persamaan antara keempat 

madzahab bahwa anak di luar nikah memiliki hubungan kewarisan dengan ibu dan 

kerabatnya, serta hubungan kewarisan terhadap ayah biologisnya terputus, artinya 

tidak dapat saling mewarisi antara anak dan ayah biologisnya.Tentunya dari keempat 

madzhab tersebut ada perbedaan tersendiri. Hukum waris bagi anak yang lahir di luar 

perkawinan tetapi diakui oleh ayah dan/atau ibunya, hanya ada antara anak itu sendiri 

dan orang tua yang mengakuinya. Warisan anak di luar nikah diatur dalam KUH 

Perdata.  

Kata Kunci: Waris, Anak diluar nikah, Hukum Islam, Hukum Positif Indonesia 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

Ahmad Zuhair Fawwazi, 2022128, The Inheritance Rights of Children Out of 

Wedlock from the Perspective of Islamic Law and Indonesian Positive Law 
 Islamic law covers all aspects of human life, one of which is regarding 

inheritance. The inheritance of someone who dies requires regulation regarding who 

is entitled to receive it, how much, and how to get it. So what about inheritance for 

illegitimate children? The inheritance of children born as a result of adultery is the 

same as the inheritance of children born in a legal marriage relationship. Then what 

are the procedures for dividing inheritance from illegitimate children? Therefore, this 

research aims to find out what the legal opinion of school scholars is regarding the 

regulation of the inheritance rights of children outside of marriage. How positive law 

in Indonesia regulates the inheritance rights of children outside of marriage.  

 This research uses a type of library research (leabrary research). With a 

normative juridical approach, namely research that focuses on examining the 

application of rules or norms in Indonesian positive law and the opinions of Islamic 

school scholars. In this research, the theory of legal relations and the theory of 

maslahah murlah are used. 

  The results of the research show that there are similarities between the four 

schools of thought in that illegitimate children have an inheritance relationship with 

their mother and relatives, and the inheritance relationship with their biological father 

is broken, meaning that children and their biological father cannot inherit from each 

other. Of course, there are differences between the four schools of thought. . 

Inheritance law for children born out of wedlock but recognized by their father and/or 

mother, only exists between the child himself and the parents who recognize him. 

Inheritance of illegitimate children is regulated in the Civil Code.  

Keywords: Inheritance, illegitimate children, madzhab clerics presentation, 

Indonesia positive law 

 



 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

حِيْم حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللهه

ا بَعْدُ  لََمُ عَلىَ رَسُوْلِ اللهِ وَعَلىَ آلهِِ وَصَحْبهِِ وَمَنْ وَالََهَ ، أمََّ لََةُ وَالسَّ  الـحَمْدُ للهِ وَالصَّ

Segala Puji dan Syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu Wata‟ala. 

Dzat yang hanya kepada-Nya memohon pertolongan. Alhamdulillah atas segala 

pertolongan, rahmat, dan kasih sayang-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “STUDI KOMPARASI HAK WARIS ANAK DILUAR 

NIKAH PERSPEKTIF ULAMA MADZHAB DAN HUKUM POSITIF 

INDONESIA” 

Shalawat serta salam yang selalu tercurahkan kepada junjungan kita nabi 

agung Nabi Muhammad Saw. Yang selalu kita jadikan suri tauladan dalam segala 

aspek kehidupan hingga akhir zaman. Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk 

memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program sarjana hukum 

institut agama islam nahdlatul ulama kebumen. 

Terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak, 

sehingga pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat 

penulis mengucapkan banyak terimakasih yang setulus –tulusnya bagi semua pihak 

yang telah memberikan bantuan baik langsung maupun tidak langsung dalam 

penyusunan skripsi ini hingga selesai,terutama kepada yang saya hormati: 

1. Bapak Dr. Benny Kurniawan, M.Pd.I selaku Rektor Institut Agama Islam 

Nahdlatul Ulama Kebumen. 

2. Ibu Istianah M.A selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Syari‟ah dan Dakwah 

Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Kebumen. 

3. Bapak Muhammad Achid Nurseha, M.S.I selaku ketua program studi Ahwal 

Syahksiyyah  Fakultas Syari‟ah Ushuluddin Dan Dakwah Institut Agama 

Islam Nahdlatul Ulama Kebumen. 



 
 

 
 

4. Bapak Dr. H.M Bahrul Ilmie, M.Hum selaku Dosen pembimbing yang telah 

membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyusun skripsi ini. 

5. Segenap Dosen dan Staf Akademik Fakultas Syari‟ah Ushuluddin Dan 

Dakwah Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Kebumen. 

  Dan akhirnya skripsi ini telah selesai disusun akan tetapi penulis menyadari 

masih terdapat kesalahan dan masih jauh dari kata sempurna oleh karna itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun siri semua pihak, demi 

perbaikan karya ini.semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan 

bagi pembaca pada umumnya. Dengan mengharapkan ridho Allah SWT penulis 

panjatakan doa dan harapan mudah-mudahan segala amal baik semua pihak mendapat 

balasan dan semoga taufik dan hidayah senantiasa dilimpahkan, Aamiin. 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te د

 Tsa S es (dengan titik diatas) س

 Jim J Je ج

 H H ha (dengan titik dibawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz ze (dengan titik dibawah) ذ

 ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Sad S es (dengan titik dibawah) ص

 da‟d d‟ de (dengan titik dibawah) ض

 tha‟ T te (dengan titik dibawah) ط

 Za Z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik diatas„ ع



 
 

 
 

 Ghain G Ge ؽ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L „el ي

َ Mim M „em 

ْ Nun N „en 

ٚ Waw W W 

ٖ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mula‟anah ِلاػٕخ

 Ditulis Istilhaq اظزٍحك

 

C. Ta’ marbutah diakhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حىّخ

 Ditulis Jizyah جص٠خ

 

 (ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya. 



 
 

 
 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karomah al-auliya وساِخ الا١ٌٚبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah atau kasroh atau 

dhammah ditulis dengan 

 Ditulis Zakat al-fitr شوبح اٌفطس

 

D. Vokal pendek 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasroh I 

  َ  Dhammah U 

 

E. Vokal panjang 

1 Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جب١ٍ٘خ 

2 Fathah + ya‟mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa رٕط 

3 Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim وس٠ُ 

4 Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فسٚض 

 

F. Vokal rangkap 

1 Fathah + ya‟ Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum ث١ٕىُ 

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 



 
 

 
 

 Ditulis Qaul لٛي 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan aposttrof 

 Ditulis a‟antum أأٔزُ

 Ditulis u‟iddat أػدد

 Ditulis la‟in syakartum ٌئٓ شىسرُ

 

H. Kata sandang alif+lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 

 Ditulis al-qur‟an اٌمساْ

 Ditulis al-qiyas اٌم١بض

2.  Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 Ditulis As-sama اٌعّبء

 Ditulis Asy-syams اٌشّط

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis Zawi al-furud ذٜٚ اٌفسٚض

 Ditulis Ahl as-sunah اً٘ اٌعٕخ
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